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BAB I  PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Seiring dengan berkembangnya jaman, demikian juga perkembangan lagu-lagu yang beredar di 
negara tercinta kita, Indonesia berkembang dengan pesatnya. Sayangnya, Lagu-lagu yang saat ini 
berkembang, lebih pada lagu-lagu pop dewasa yang tidak diimbangi dengan perkembangan lagu-lagu 
anak, seperti yang pernah berkembang di tahun 70-an. Hal ini menyebabkan anak-anak yang sedang 
dalam masa perkembangan, baik tubuh dan jiwanya, juga lebih banyak menyanyikan lagu-lagu yang 
sedang berkembang bahkan lagu-lagu yang diperuntukkan bagi orang dewasa. Kondisi ini menjadikan 
banyak anak-anak yang sudah fasih menyanyikan lagu yang diperuntukkan bagi orang dewasa, 
daripada lagu-lagu yang diperuntukkan bagi anak-anak. Hal ini didorong juga oleh karena banyaknya 
kompetisi yang diadakan di berbagai media massa, atau baik lembaga kependidikan maupun non-
kependidikan. 
Hampir seluruh saluran televisi menyelenggarakan kompetisi menyanyi tunggal untuk kategori 
anak-anak sampai kategori dewasa. Anak-anak begitu antusias dan terlihat berbakat dalam 
menampilkan kemampuannya. Seperti misalnya, pada TV INDOSIAR dengan AFI (Akademi Fantasi 
Indonesia) Juniornya; RCTI, dengan Idola Cilik, dan di beberapa saluran televisi lain, atau di 
lembaga-lembaga formal dan non-formal lainnya. Di lain pihak, ada beberapa anak-anak yang belum 
mendapatkan kesempatan untuk mengikuti berbagai perlombaan, sebagaimana beberapa anak-anak 
lain, yang mendapatkan kesempatan mengikuti berbagai kompetisi maupun lomba vokal tunggal di 
beberapa tempat. Anak-anak tersebut bukan berarti tidak memiliki kemampuan bernyanyi.  
Situasi dan kondisi lingkungan, latar belakang keluarga, dan media elektronik sangat 
memengaruhi kemampuan musik seseorang. Sebagai contoh, banyak pengamen jalanan yang sangat 
musikal, mereka terlihat musikal dalam bernyanyi, bahkan sekaligus mengiringi dengan alat musik 
seperti gitar dan ukulele. 
Hal ini menunjukkan bahwa sering ditemukan anak-anak yang terlihat musikal, tetapi mereka 
tidak mendapatkan kesempatan untuk mengembangkan kemampuannya, dikarenakan situasi, 
lingkungan, dan latar belakang keluarga. Hal inilah yang mendukung dan mempertegas beberapa 
penelitian yang telah dilakukan, bahwa kemampuan musikal tidak hanya dipengaruhi oleh keturunan 
saja, melainkan juga sangat dipengaruhi oleh lingkungan tempat anak itu berkembang. 
Istilah “musikal” dalam penelitian ini memiliki arti yang tidak sama dengan yang selama ini 
dipahami sebagai „pandai bermain alat musik atau bernyanyi“ saja, akan tetapi lebih ditekankan pada 
kepekaan terhadap bunyi musik, baik itu tinggi rendah nada (pitch), ritme (rhythm), maupun melodi. 
Kepekaan terhadap bunyi ini diyakini bahwa anak-anak dengan kepekaannya, juga akan peka 
terhadap apa yang terjadi di lingkungan sekitarnya.  
 
B. Pembatasan Masalah dan Fokus Penelitian 
Keterbatasan yang dihadapi menuntut suatu pembatasan terhadap permasalahan yang telah 
diidentifikasi seperti tersebut di atas, sehingga pembahasan dalam penelitian ini menjadi terfokus. 
Penelitian ini akan membahas beberapa masalah saja, yaitu bahwa semua orang pada dasarnya 
memiliki rasa musikal, yang dapat dibina dan dikembangkan untuk membentuk kepribadiannya. 
Lebih lanjut, untuk mengetahui seberapa tingkat kemampuan musikal yang dimilikinya, diperlukan 
seperangkat tes yang dapat untuk mengukur kemampuan musikal. Sehingga, fokus penelitian ini lebih 
pada bagaimana seseorang dapat mengenali kemampuan musikalnya. 
 
C. Rumusan Masalah  
Terdapat beberapa masalah yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Bagaimanakah bentuk tes yang dapat mengukur tingkat kemampuan musikal anak 




D. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan: 1) untuk mengembangkan instrumen pengukuran yang dapat untuk 
mengukur tingkat kemampuan musikal anak; 2) untuk mengetahui bagaimana karakteristik bentuk 
instrumen pengukuran yang valid,  yang dapat untuk mengukur tingkat kemampuan musikal anak. 
 
E. Spesifikasi Produk 
Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini berupa seperangkat tes yang memiliki karakteristik 
khusus, yaitu mampu mengukur kemampuan musikal anak, yang diungkap melalui kemampuan 
mendengar, menyanyi, dan memainkan elemen dasar musik, yaitu nada, ritme, dan melodi. 
Seperangkat tes yang dikembangkan terdiri dari tujuh tes, yang masing-masing mengungkap 
kemampuan musikal anak melalui mendengarkan, menirukan, dan mengembangkan (merespon) unsur 
musik ritme, nada, dan melodi.  
 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat teoretis yang diperoleh dari penelitian ini adalah tersedianya tes Kemampuan Musikal 
Anak yang dapat mengukur tingkat kemampuan musikal anak. Dengan mengetahui peta kemampuan 
musikal anak Indonesia, diharapkan dapat memberikan sumbangan dalam perencanaan pendidikan di 
Indonesia, khususnya pada tingkat sekolah dasar kelas bawah. 
Manfaat praktis dari penelitian ini diharapkan peserta didik di tingkat Sekolah Dasar kelas 1-3, 
dan para orangtua, dapat mengenal dengan benar tingkat kemampuan musikal yang dimiliki. Manfaat 
lain yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah bagi pelaku pendidikan agar dapat mengarahkan 
tujuan pendidikan bagi anak didiknya, berdasarkan peta kemampuan musikal anak. Dengan demikian 
dapat segera diadakan penyesuaian, khususnya pada kurikulum pendidikan nasional. 
 
BAB III  METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Model Pengembangan 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Research and  
Development (penelitian dan pengembangan). Penelitian tentang pengembangan Tes Kemampuan 
Musikal Anak, adalah penelitian yang mengembangkan seperangkat tes yang dapat mengukur tingkat 
kemampuan musikal anak. Penelitian ini menghasilkan suatu produk berupa seperangkat instrumen 
pengukuran Tes Kemampuan Musikal Anak, lengkap dengan petunjuk manual penggunaannya, yang 
dapat digunakan untuk mengevaluasi dan mengetahui seberapa jauh tingkat kemampuan musikal 
seorang anak. 
Metode validasi yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan expert review, yaitu dengan 
melakukan konsultasi kepada para ahli di bidangnya. Kepada para ahli, diundang untuk melakukan 
Focus Group Disscussion (FGD), sesuai dengan bidangnya. Lewat FGD bisa diketahui alasan, 
motivasi, argumentasi atau dasar dari pendapat seseorang. Ada prosedur dan standar tertentu yang 
harus diikuti agar hasilnya benar dan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. FGD adalah sebuah 
kelompok diskusi yang tediri dari 6 – 12 orang, yang dipimpin oleh seorang fasilitator, dimana 
anggota kelompok berbicara dengan bebas dan spontan tentang topik yang sedang dibicarakan. 
Kegiatan FGD dalam penelitian ini telah dilakukan dengan mengundang para ahli (expert) di bidang 
musik, musik pendidikan, praktisi pendidik musik, dan ahli evaluasi pendidikan, serta ahli 
measurement and assessment. Hal-hal yang dibicarakan menyangkut permasalahan tentang unsur-
unsur musik yang dapat mengungkap kemampuan musikal anak.  
Konsistensi antar raters dilakukan dengan penghitungan formula Cohen’s Kappa dan Cronbach 
Alpha, maupun menggunakan program Genova. Penelitian ini menggunakan tiga orang raters pada 
ujicoba pertama, sedangkan pada uji lapangan, menggunakan lima orang raters, yang berkompeten di 
bidang musik dan penilaian musik. Salah satu cara yang paling sederhana adalah melakukan 
pengukuran terhadap reliabilitas antar-rater, dengan menggunakan inter-rater reliability yang salah 
satunya dikembangkan oleh Brennan (2008), yaitu melalui program mGENOVA. Reliabilitas antar-
rater juga dilakukan dengan menggunakan formula Kappa yang dikembangkan oleh Fleiss, karena 





B. Prosedur Pengembangan 
Penelitian ini dilakukan berdasarkan prosedur pengembangan yang telah direncanakan, yaitu:  
1) melakukan studi awal terhadap alat tes yang mengukur kemampuan musikal, 2) mendesain alat tes 
yang dikembangkan, 3) melakukan validasi alat tes terhadap pakar melalui pertemuan dalam FGD 
maupun dengan menggunakan teknik Delphi, dan merevisi hasil masukan dari para pakar (expert), 4) 
melakukan ujicoba lapangan terhadap tes yang dikembangkan, dan merevisi produk, 5) melakukan 
ujicoba lapangan terhadap tes yang telah direvisi, dan produk akhir. 
Seluruh tes kemampuan musikal ini terdiri dari 7 tes, yaitu: (1) membedakan nada; (2) 
membedakan ritme; (3) membedakan melodi; (4) menirukan nada; (5) menirukan ritme; (6) 
menirukan melodi; (7) merespon ritme. Pada tes ketujuh ini, akan diungkap bagaimana tingkat 
kreativitas anak, yaitu dengan memperdengarkan sepenggal ritme, kemudian testee diminta untuk 
merespon ritme yang baru saja didengar, dengan memberikan respon berupa sepenggal ritme sebagai 
respon terhadap ritme yang didengar tadi.  
 
C. Ujicoba Produk 
1. Desain Ujicoba 
Penelitian ini menggunakan desain ujicoba terhadap produk yang dikembangkan 
yaitu Tes Kemampuan Musikal Anak, dengan melakukan ujicoba sebanyak tiga kali, 
yaitu: 1) ujicoba expert, 2) ujicoba lapangan pertama, dan 3) ujicoba lapangan terakhir.  
2. Subjek Ujicoba 
Subjek ujicoba dalam penelitian ini adalah anak-anak usia 6-9 tahun, atau kelas bawah 
sekolah dasar, dengan tidak mempertimbangkan latar belakang subjek. 
 
D. Pelaksanaan Pengembangan Instrumen 
Adapun yang dilakukan dalam penelitian ini adalah untuk mengukur tingkat kemampuan 
musikal (musical ability) anak. Tes yang dikembangkan bertujuan untuk dapat mengungkap 
kemampuan musikal melalui mendengarkan, menirukan, mempraktikkan, dan merespon tiga unsur 
musik, yaitu ritme (rhythm), nada (pitch), dan melodi (melody). Penentuan terhadap tiga unsur musik 
tersebut didasarkan pada: 1) ketiga unsur ritme, nada, dan melodi merupakan unsur musik, 2) anak 
Indonesia telah mengenal secara alami ketiga unsur tersebut, dan 3) tes ini ditujukan bagi anak-anak, 
khususnya kelas bawah sekolah dasar. 
Ada banyak prosedur pengembangan model dalam penelitian-penelitian pengembangan. 
Prosedur yang dilakukan dalam penelitian ini adalah prosedur yang dikembangkan oleh Borg and 
Gall, yang disederhanakan menjadi 5 (lima) langkah, yaitu: 1) melakukan analisis produk yang akan 
dikembangkan, 2) mengembangkan produk awal, 3) validasi ahli dan revisi, 4) ujicoba lapangan skala 

































Ada 2 (dua) hal yang dilakukan dalam penelitian ini, yaitu (a) mengembangkan tes yang dapat 
digunakan untuk mengukur tingkat kemampuan musikal anak; dan (b) menemukan karakteristik dari 
tes yang dapat mengukur tingkat kemampuan musikal anak.Sehingga, penelitian ini memerlukan 
pendekatan R & D (research and development) dengan mendesain, mengembangkan, atau 
menyempurnakan tes yang sudah ada. 
 
BAB IV   HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian ini mengembangkan faktor ke-enam dari hasil penelitian Hallam dan Prince, yaitu 
kemampuan ritme, nada, keterampilan, dan pemahaman. Pengembangan terhadap faktor ke-enam dari 
hasil penelitian Hallam dan Prince menghasilkan Tes Kemampuan Musikal Anakdengan 7 buah tes: 
yaitu 1) membedakan nada, 2) membedakan ritme, 3) membedakan melodi, 4) menirukan nada, 5) 
menirukan ritme, 6) menirukan melodi, dan 7) merespon ritme. 
1. Data Perencanaan  
Tes yang dikembangkan dalam penelitian ini, adalah untuk mengukur musical ability 
melalui 3 kemampuan dasar, yaitu (1) membedakan (discrimination), (2) menirukan (imitation), 
dan (3) merespon,sebagai suatu bentuk kreativitas (creativity) terhadap bunyi yang 
diperdengarkan. Masing-masing kemampuan membedakan dan menirukan dilakukan terhadap 3 
(tiga) elemen dasar musik, yaitu (1) nada (pitch), (2) ritme (rhythm), dan (3) melodi (melody). 
Kemampuan merespon hanya dilakukan terhadap ritme. Poin terakhir yaitu tes terhadap 
kemampuan merespon ritme merupakan suatu tes yang dikembangkan pada Tes Kemampuan 
Musikal Anak ini. Diharapkan dengan mengungkap respon anak terhadap sebuah ritme, dapat 
mengungkap seberapa tingkat kreativitas anak terhadap sebuah stimulusberupa merespon ritme. 
 
2. Data Pengembangan Hasil Perancangan Tes Kemampuan Musikal Anak. 
Hasil diskusi yang dilakukan dalam kegiatan FGD dan melalui metode Delphi terhadap 
para pakar (expert) disepakati bahwa pengembangan Tes Kemampuan Musikal Anak, seperti 
yang telah disepakati dalam FGD dan para expert ditentukan bahwa untuk mengukur 
kemampuan musikal anak terdiri dari komponen: 1) membedakan: nada, ritme, dan melodi; 2) 
menirukan: nada, ritme, dan melodi; dan 3) kemampuan merespon ritme. 
Kemampuan merespon ritme inilah yang dikembangkan dalam tes Kemampuan Musikal 
Anak. Berdasarkan beberapa pertimbangan  dalam diskusi FGD, maupun hasil dari masukan para 
expert bahwa untuk mengungkap musikalitas, diperlukan suatu tes yang dapat mengungkap 
tingkat kreativitas testee. Sedangkan untuk mengungkap kreativitas anak belum tercakup dalam 
bentuk-bentuk tes yang telah dikembangkan sebelumnya.  
Berikut bentuk tes yang dikembangkan dalam penelitian ini. Kemampuan Musikal Anak 
terdiri dari dua kategori data, yaitu: data dikotomus dan data politomus. Tes yang mengukur 
kemampuan membedakan: nada, ritme, melodi; dan menirukan nada,  berupa data dikotomus, 
dengan skor 1 untuk benar, dan skor 0 untuk salah. Sedangkan yang mengukur kemampuan 
menirukan ritme, melodi, dan merespon ritme berupa data politomus, dengan empat kriteria 
jawaban, yaitu 4 – 3 – 2 – 1. Oleh karena dalam tes kinerja ini menggunakan penilaian dengan 
empat kategori, maka dalam tes ini membutuhkan rater lebih dari satu. Penelitian ini 
menggunakan keterlibatan multi-raters dalam pengambilan datanya.  
Tes kemampuan musikal anak dirancang untuk pertama kali dengan masing-masing tes 
terdiri dari lima (5) item, sehingga dari tujuh (7) tes yang dikembangkan, seluruhnya berjumlah 












Secara lengkap rancangan bentuk Tes Kemampuan Musikal Anak adalah sebagai berikut: 
Tabel 5 









1. Membedakan Nada dikotomus item 5 
2. Membedakan Ritme dikotomus item 5 
3. Membedakan Melodi dikotomus item 5 
4. Menirukan Nada dikotomus item 5 
5. Menirukan Ritme politomus Antar raters 5 
6. Menirukan Melodi politomus Antar raters 5 
7. Merespon Ritme politomus Antar raters 5 
 
Setelah Tes Kemampuan Musikal Anak tersusun, langkah berikutnya adalah memberikan 
scoring pada hasil dari tes tersebut.  Penskoran di atas diberikan dengan pertimbangan bahwa 
pada kelompok pertama dengan jawaban betul dan salah mendapatkan bobot satu. Sedangkan 
kelompok kedua dengan jawaban politomus pada tes ke-lima sampai ke-tujuh diberikan bobot 
dua. Sehingga, seorang setelah mengikuti Tes Kemampuan Musikal Anak ini mendapatkan nilai 
maks. 160 dan min. 50.  
Berdasarkan rentang nilai yang diperoleh, maka berikut ini akan dikelompokkan dalam 
empat kategori, sebagai berikut: 
 Sangat musikal (10%)  :   149-160 
 Musikal (20%) :   127 -148 
 Cukup Musikal (40%) :     83 - 126 
 Kurang Musikal (20%) :     61 - 82 
 Tidak Musikal (10%) :     50 - 60 
Kriteria tersebut di atas digunakan untuk menarik kesimpulan, bahwa setelah mengerjakan 
Tes Kemampuan Musikal Anak, dan mendapat skor sesuai dengan tabel di atas, maka kategori 
kemampuan musikal anak tersebut dapat terdeteksi. Seperti misalnya, seorang anak setelah 
mengikuti Tes Kemampuan Musikal Anak, dan memperoleh skor sebesar 126, maka dapat 
dikatakan bahwa anak tersebut memiliki kemampuan musikal, akan tetapi pada batas limit, 
artinya kemampuan musikalitas anak tersebut belum dapat dikatakan musikal.  
Anak dengan skor seperti tersebut, apabila diberikan pelatihan maupun berada pada 
lingkungan yang mendukung untuk berkembangnya rasa musikal, maka kemampuan musikal 
anak tersebut dapat berkembang. Artinya, seorang anak dengan skor 127 ke bawah, masih dapat 
dikembangkan kemampuan musikalnya. Akan tetapi jika seorang anak hanya mendapatkan skor 
100 atau lebih rendah dari 100, akan sangat berat untuk dilatih maupun dikembangkan 
kemampuan musikalnya. 
 
3. Data Lapangan 
Data ujicoba pertama dilakukan di dua sekolah, yaitu SD Piri dan SD Serayu. Adapun 
hasil dari ujicoba ini dikelompokkan dalam dua data, yaitu data dikotomus dan data politomus. 
(lampiran 6). Sedangkan data ujicoba lapangan dilakukan di sekolah Anak Alam, Nitiprajan, 
Yogyakarta. 
 
B. Analisis Data 
1. Data dan Analisis Data Ujicoba 
Kemampuan Musikal Anak yang dirancang terdiri dari dua bagian tes, yaitu tes dengan 
jawaban betul-salah, dan performance test yang dilakukan dengan melibatkan multi raters, untuk 
memperoleh data yang objektif. Pada kelompok tes dengan jawaban betul-salah, data yang 
diperoleh berupa data dikotomus. Sedangkan pada kelompok tes kedua, dengan data polytomus 
dalam 4 kriteria.  
Seperti telah dijelaskan, bahwa untuk sebagian tes yang menggunakan jenis tes dengan 
data dikotomus, maka untuk bagian pertama dari tes dilakukan dengan menggunakan software 
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tertentu yang telah dibuat sedemikian rupa sehingga dalam pelaksanaannya dapat dilakukan 
secara mandiri oleh peserta tes dengan langsung mendapatkan skor yang diperoleh.  
Pada bagian kedua dari tes kemampuan musikal, menggunakan jenis tes dengan data 
polytomus, sehingga dalam pelaksanaannya, dilakukan secara individu dan melibatkan lebih dari 
satu rater. Dalam penelitian ini dilakukan pada ujicoba instrumen melibatkan tiga orang rater, 
dan pada ujicoba akhir produk melibatkan lima orang rater. Waktu yang dibutuhkan untuk setiap 
peserta tes, berkisar antara 10-15 menit.  
Pada ujicoba kedua, setiap item mengalami perubahan karena disesuaikan dengan suasana 
pentatonis. Setiap tes direvisi sesuai dengan hasil evaluasi dan masukan dari para expert dan 
pendidik di bidang musik. Ujicoba kedua dilakukan di Sekolah Dasar Serayu, salah satu sekolah 
favorit di Yogyakarta.  
2. Koef. Interrater Data Ujicoba 
Dari data ujicoba yang diperoleh pada kelompok kedua, yaitu data polytomus, perlu 
dilakukan penghitungan terhadap reliabilitas antar-rater. Pada penelitian ini data yang diperoleh 
dianalisis dengan menggunakan penghitungan Formula dari Fleiss Kappa, dan Genova yang 
dikembangkan oleh Brennan.  
 
C. Kajian Produk Akhir 
1. Hasil Pengujian Expert 
Penelitian pengembangan Tes Kemampuan Musikal Anak ini memerlukan 3 (tiga) kali 
ujicoba terhadap alat tes kemampuan musikal anak, yaitu: (1) ujicoba ahli (expert), yang 
dilaksanakan dalam bentuk FGD dan metode Delphi, yaitu dengan memberikan kepada para ahli 
di bidangnya untuk memberikan validasi isi (content validity), (2) ujicoba pengguna, dilakukan 
di sekolah-sekolah, dengan tujuan memperoleh reliabilitas butir maupun reliabilitas antar-rater, 
dan (3) uji penelitian. 
Hasil evaluasi terhadap Tes Kemampuan Musikal Anak, yang diberikan dari para expert, 
menjadi masukan dan revisi bagi pengembangan Tes Kemampuan Musikal Anak. Adapun hasil 
validitas isi dari para expert menunjukkan bahwa tes kemampuan musikal anak, setelah 
dilakukan revisi di sana sini, dinyatakan valid dan dapat dipergunakan untuk mengambil data 
penelitian.  
 
2. Hasil Ujicoba 
Setelah disusun Tes Kemampuan Musikal Anak berdasarkan beberapa masukan dan saran 
dari para expert, kemudian tes kemampuan musikal anak diujicobakan kepada pengguna, dalam 
hal ini adalah para siswa kelas bawah sekolah dasar. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
anak-anak usia sekolah dasar kelas bawah (kelas I – III) di DIY. Subjek penelitian pada 
penelitian ini adalah anak-anak usia sekolah dasar kelas bawah yang diambil secara purposive 
sampling dari populasi, yaitu dengan mempertimbangkan tingkat sosial-ekonomi, maupun lokasi 
kota-pinggiran.  
Pelaksanaan untuk ujicoba terbatas dilakukan di dua lokasi, yaitu sekolah dasar PIRI,  dan 
sekolah dasar SERAYU, Yogyakarta. Kedua sekolah tersebut dipilih dengan mempertimbangkan 
lingkungan sekolah yang berbeda. Sekolah Dasar PIRI, ditinjau dari segi lokasinya, berada pada 
daerah pinggiran kota Yogyakarta, sedangkan Sekolah Dasar Serayu berada pada daerah kota 
Yogyakarta, dan merupakan salah satu sekolah favorit. Jika ditinjau dari latar belakang sosial-
ekonomi, kedua sekolah tersebut cukup dapat mewakili kondisi sosial-ekonomi yang berbeda. 
Pemilihan lokasi maupun subjek penelitian dengan mempertimbangkan keterwakilan yang 
beragam, karena diharapkan Tes Kemampuan Musikal Anak ini dapat digunakan pada latar 
belakang pendidikan maupun sosial-ekonomi yang berbeda.   
Pengambilan sampel dalam ujicoba Tes Kemampuan Musikal Anak, dilakukan sampel 
secara random melibatkan 30 anak dari kelas 1 - 3 SD PIRI. Akan tetapi, karena ada satu siswa 
yang tidak masuk, maka hanya terdapat 29 anak, yaitu dari kelas 1 sebanyak 15 siswa, dan kelas 
3 sebanyak 14 siswa. Pada ujicoba pertama ini, hanya dapat berlangsung dengan 5 tes, yaitu (1) 
membedakan nada, (2) membedakan ritme, (3) membedakan melodi, (4) menirukan nada, dan (5) 
menirukan ritme. Untuk tes menirukan melodi dan merespon ritme tidak dapat dilaksanakan oleh 
karena beberapa kendala yang dijumpai di lapangan.  
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Salah satu kendala tersebut adalah masalah lingkungan yang tidak kondusif, dan tidak 
tenang. Hal ini dikarenakan pada hari itu, guru-guru mempunyai acara, sehingga anak-anak 
dibiarkan begitu saja, untuk mengikuti tes secara bergantian tanpa adanya pengawasan dari guru. 
Ketidaktenangan para siswa menyebabkan pada saat mengikuti tes, mereka tidak berkonsentrasi 
lagi. 
Setelah dilakukan evaluasi dan analisis data terhadap hasil dari ujicoba pertama, kemudian 
diputuskan untuk melakukan ujicoba yang kedua, dengan mempertimbangkan kelemahan-
kelemahan yang ada pada ujicoba pertama, dan latarbelakang sekolah yang berbeda. Diputuskan 
bahwa pelaksanaan ujicoba kedua dilakukan di Sekolah Dasar Serayu, yang memiliki latar 
belakang siswa yang berbeda dengan siswa pada ujicoba pertama, karena berlokasi di perkotaan. 
Pelaksanaan ujicoba kedua yangdilakukan di Sekolah DasarSerayu, Yogyakarta, boleh 
dikatakan lebih kondusif, karena pada waktu menunggu giliran untuk mengikuti tes yang 
dilaksanakan secara individu,para guru wali kelas turut serta dalam menjaga ketenangan siswa 
yang lain. Suasana tes menjadi tenang dan tidak terganggu oleh lingkungan di luar kelas, 
walaupun pada saat yang bersamaan terdapat pertemuan guru dengan orangtua siswa di ruang 
sebelah ruang test.  
Siswa mengikuti tes dengan tertib dan lancar, disamping itu para siswa dapat 
menyelesaikan ke-7 tes yang telah direncanakan dengan baik, yaitu: (1) tes membedakan nada, 
(2) tes membedakan ritme, (3) tes membedakan melodi, (4) tes menirukan nada, (5) tes 
menirukan ritme, (6) tes menirukan melodi, dan (7) tes merespon ritme. Hasil dari ujicoba ini 
ditemukan banyak diantara mereka para siswa yang sangat kreatif dalam merespon ritme, yaitu 
pada kategori terakhir, yang mengungkap kemampuan kreatif para siswa.  
 
3. Hasil Uji Penelitian 
Uji penelitian terhadap Tes Kemampuan Musikal Anak dilakukan di sekolah Anak Alam, 
siswa kelas 1, 2, dan 3 tingkat dasar. Sekolah Anak Alam adalah salah satu sekolah yang 
melaksanakan proses belajar mengajarnya berbeda dengan sekolah-sekolah formal yang lain, 
akan tetapi sekolah Anak Alam ini memanfaatkan segala sumber informasi yang ada di alam, 
siswa dibebaskan belajar dari alam, sehingga bentuk pembelajarannyapun dengan melibatkan 
tutor atau fasilitator.  
Tutor atau fasilitator tugasnya sebagai pembimbing, pendamping, dan fasilitator jika ada 
beberapa siswa yang membutuhkannya. Seringkali jika dengan tugas kerja yang telah diberikan 
pada setiap pagi sebelum proses belajar dilangsungkan, mereka sudah dapat mengatasinya, maka 
tutor maupun fasilitator tinggal memberikan pembelajaran kepada mereka dan memberikan 
rangkuman apa yang menjadi tugas hari itu.  
Berdasarkan observasi awal, para siswa sangat bebas mengungkapkan pendapat, kreative, 
mampu mengatasi masalah yang dihadapi saat itu. Jika ada permasalahan yang membutuhkan 
bantuan tutor, maka para tutor atau fasilitator telah siap dan segera memberikan pendampingan. 
 
4. Validitas dan Reliabilitas Tes Kemampuan Musikal Anak 
Tes Kemampuan Musikal Anak terdiri dari dua kelompok tes, yaitu kelompok pertama 
berupa data dikotomus pada Tes Pertama, Kedua, Ketiga, dan Keempat, dan kelompok kedua 
berupa data politomus pada Tes Kelima, Keenam, dan Ketujuh. Hasil analisis dilakukan dengan 
dua cara, yaitu (1) untuk data dikotomus analisis dilakukan dengan menghitung reliabilitas item 
dengan menggunakan Cronbach Alpha, dan (2) untuk data politomus dilakukan dengan 
menghitung inter-rater reliability, menggunakan program Genova. Hasil penghitungan reliabilitas 












Reliabilitas Ujicoba Penelitian 
NO KATEGORI RELIABILITAS HASIL 
1 MEMBEDAKAN NADA Alpha:   0.820 Reliabel 
2 MEMBEDAKAN RITME Alpha: 0.748 Reliabel 
3 MEMBEDAKAN MELODI Alpha: 0.830 Reliabel 
4 MENIRUKAN NADA Alpha: 0.830 Reliabel 
5 MENIRUKAN RITME Genova: 0.75179 Reliabel 
6 MENIRUKAN MELODI Genova: 0.77617 Reliabel 
7 MERESPON MELODI Genova: 0.88407 Reliabel 
 
Hasil ujicoba Tes Kemampuan Musikal Anak menyatakan bahwa tes ini telah memenuhi 
syarat reliabel, yaitu dengan nilai r > 0.70, baik untuk data dikotomus maupun data politomus. 
Selanjutnya, Tes Kemampuan Musikal Anak ini dapat dilakukan pada uji penelitian yang 
sesungguhnya. 
Siswa sekolah Anak Alam ini sengaja diambil sebagai subjek penelitian, dikarenakan 
sekolah ini memiliki spesifikasi yang berbeda dengan sekolah-sekolah pada umumnya. Hasil uji 
penelitian (lapangan) yang dilaksanakan di sekolah Anak Alam, Nitiprajan, Yogyakarta ini 
menunjukkan bahwa dengan menggunakan 5 (lima) raters, hasil reliabilitas antar-rater lebih 
besar dari 0.70 (r > 0.70), dan dapat dikatakan reliabel. 
Hasil penghitungan reliabilitas item dan reliabilitas inter-rater dari data uji lapangan di 
Sekolah Anak Alam, sebagai berikut: 
 
Tabel 8 
Reliabilitas Tes Kemampuan Musikal Anak 
NO KATEGORI RELIABILITAS HASIL 
1 Membedakan nada Alpha:   0.937 Reliabel 
2 Membedakan ritme Alpha: 0.909 Reliabel 
3 Membedakan melodi Alpha: 0.923 Reliabel 
4 Menirukan nada Alpha: 0.958 Reliabel 
5 Menirukan ritme Genova: 0.85916 Reliabel 
6 Menirukan melodi Genova: 0.91525 Reliabel 
7 Merespon ritme Genova: 0.77789 Reliabel 
 
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
Dimulai dari permasalahan yang ada saat ini, yaitu banyaknya anak-anak usia sekolah yang 
senang, bahkan terlihat begitu antusias untuk bernyanyi bahkan mengikuti berbagai perlombaan 
maupun kompetisi baik di tingkat daerah maupun nasional. Hal ini ditandai dengan makin maraknya 
lomba-lomba bernyanyi yang banyak diselenggarakan oleh lembaga formal maupun non-formal. 
Bahkan di dunia layar kaca pun makin marak diadakan sejak beberapa tahun terakhir ini. Seperti 
misalnya di Indosiar, dengan Akademi Fantasinya (Yunior), RCTI, dengan Idola Cilik, dan beberapa 
stasiun televisi yang lain, dan dengan jenis musik yang bervariasi. 
Melihat kemampuan musikal dan antusias anak-anak Indonesia khususnya, ada satu hal yang 
perlu dicermati bahwa kemampuan mereka di bidang musik begitu kuat. Akan tetapi, banyak diantara 
para orangtua yang belum menyadari bahwa putra-putri mereka memiliki kemampuan musikal yang 
sangat baik. Bahkan seringkali masih ada orangtua yang berpandangan bahwa jika putra-putri mereka 
suatu saat melanjutkan studi ke jurusan musik, masih banyak yang beranggapan bahwa masa depan 
tidak menjanjikan, sehingga seringkali banyak orangtua yang melarang untuk studi di jurusan musik. 
Seseorang dengan kemampuan musik yang tinggi, bukan berarti harus juga menjadi seorang 
musisi. Kemampuan musikal sangat diperlukan dalam kehidupan manusia secara alami. Seseorang 
dengan kemampuan musikal yang baik, akan dapat beradaptasi dengan baik terhadap lingkungan, 
peka terhadap lingkungan, peduli terhadap lingkungan, bahkan kreatif dalam melakukan sesuatu.  
Saat ini, khususnya di Indonesia, belum banyak dikembangkan alat yang mampu mengukur 
seberapa tingkat kemampuan musikalitas seseorang. Melalui penelitian ini dikembangkan sebuah alat 
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tes yang mampu mengukur tingkat musikalitas seseorang. Diharapkan dengan mengetahui tingkat 
musikalitas sejak usia dini, maka dalam masa perkembangannya masih dimungkinkan untuk 
dikembangkan lagi kemampuan musikalitasnya. 
Dari studi ini diperoleh bahwa anak-anak dari usia sekolah dasar awal sudah mulai terlihat 
memiliki kemampuan musikal yang baik, terutama di bidang kreatifitas. Seorang yang memiliki 
kemampuan musikal terutama dengan kreatifitas yang baik, maka di masa depannya tidak perlu 
dikhawatirkan dalam menghadapi permasalahan yang timbul di kehidupannya. 
Studi terhadap perkembangan alat tes untuk mengukur kemampuan musikal atau bahkan bakat 
musik sekalipun, telah diawali oleh Carl E. Seashore pada tahun 1915. Studi tentang hal ini telah 
banyak dilakukan sesudah Seashore. Seashore sendiri menyempurnakan penelitiannya pada tahun 
1939. Kemudian dilanjutkan oleh murid-muridnya, sehingga banyak penelitian yang dilakukan, 
bahkan sampai di negara-negara lain yang berusaha mengembangkan tes tersebut makin menjadi 
sempurna. 
Sebuah penelitian yang dilakukan Hallam dan Prince, mencoba menggali konsepsi dari 
kemampuan musikal, yang menghasilkan beberapa faktor yang dapat digali untuk mengungkap 
kemampuan musikal seseorang. Hasil dari penelitian Hallam dan Prince ini terungkap ada enam 
faktor yang sangat mempengaruhi kemampuan musikal seseorang, yaitu ditandai dengan memiliki 
nilai eigen yang tinggi, yaitu dengan nilai eigen di atas 2.0.  
Penelitian saat ini ditujukan untuk anak-anak usia sekolah kelas bawah sekolah dasar atau usia 
6-9 tahun. Dari ke-enam faktor yang dihasilkan dari temuan penelitian Hallam dan Prince, hanya 
faktor ke-enam sajalah yang akan dikembangkan dalam penelitian ini. Hal ini dikarenakan tes 
kemampuan musikal hanya ditujukan untuk anak-anak usia sekolah dasar kelas bawah, yang belum 
banyak mengikuti pengalaman bermusik sebelumnya, sehingga konstruk dari tes kemampuan musikal 
anak ini terdiri dari tiga hal, yaitu: 1) membedakan, 2) menirukan, dan 3) merespon unsur dasar 
musik, yaitu nada, ritme, dan melodi. 
Selain kemampuan membedakan dan menirukan elemen musikal: nada, ritme, dan melodi  juga 
dikembangkan satu tes yaitu merespon ritme. Peserta tes diminta untuk merespon dari bunyi ritme 
yang diperdengarkan. Tes yang terakhir ini merupakan tes yang mengukur tingkat kreativitas anak, 
dimana setiap anak diminta untuk merespon secara spontan bunyi ritme yang diperdengarkan, tanpa 
berlatih terlebih dahulu. Hal ini dimaksudkan agar apa yang tertuang secara spontan menunjukkan 
tingkat kemampuan musikal yang tinggi, sebagai suatu reaksi yang kreatif. 
Penelitian ini mengembangkan tujuh tes yang terdiri atas: 1) membedakan nada, 2) 
membedakan ritme, 3) membedakan melodi, 4) menirukan nada, 5) menirukan ritme, 6) menirukan 
melodi, dan 7) merespon ritme. Ketujuh tes ini terbagi dalam dua jenis data. Pada tes pertama sampai 
ke empat, jenis datanya berbentuk data dikotomus, sedangkan tes ke lima sampai ketujuh, jenis 
datanya berbentuk data politomus. Hal ini dikarenakan untuk tes kelima sampai ketujuh merupakan 
tes unjuk kerja (performance test), sehingga datanya berbentuk data dengan empat kategori, dengan 
melibatkan multi-rater. Keterlibatan multi-rater di sini untuk menghindari data dari error yang 
ditimbulkan oleh karena subjektivitas.  
Hasil analisis Tes Kemampuan Musikal Anak pada data dikotomus, diperoleh dengan 
menggunakan rumus Alpha Cronbach maupun Split-half dari Sperman Brown, seluruhnya 
menunjukkan bahwa r> 0.70,sehingga dapat dikatakan bahwa untuk tes pertama sampai keempat 
reliabel, dan dapat dipergunakan untuk mengambil data penelitian. Sedangkan hasil analisis Tes 
Kemampuan Musikal Anak pada data politomus diperoleh dengan menggunakan program Genova 
yang dikembangkan oleh Brennan, seluruhnya diperoleh nilai r > 0.70, sehingga dapat dikatakan 
bahwa untuk tes kelima sampai tes ketujuh Reliabel, dan dapat dipergunakan untuk mengambil data 
penelitian. 
Validitas tes yang dikembangkan telah diperoleh dari diskusi ahli dalam bentuk FGD (focus 
group disscussion) dan melalui teknik Delphi. Teknik delphi langsung diberikan masukan dan revisi 
terhadap tes yang dikembangkan. Adapun para ahli (expert) yang memberikan masukan dan revisinya 
terdiri dari para ahli di bidang pendidikan musik, ahli musik, praktisi musik, guru besar di bidang 
evaluasi dan penelitian, maupun dari ahli di bidang pengujian dan pengukuran. 
Setelah seluruh tes telah dinyatakan valid dan reliabel, maka tes yang dikembangkan dalam 
penelitian ini dapat dipergunakan pada subjek penelitian. Subjek penelitian dalam penelitian ini 
adalah anak-anak kelas awal sekolah dasar, yang dalam hal ini diambil dari sebuah sekolah yang 
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memiliki karakteristik yang berbeda dengan sekolah-sekolah formal pada umumnya. Sekolah Anak 
Alam, demikian mereka menyebutnya, adalah suatu sekolah yang tidak melakukan pembelajarannya 
di ruang tertutup saja, melainkan lebih banyak berinteraksi langsung dengan pelaku, seperti dengan 
petani, peternak, dsb. 
Hasil yang diperoleh dari penelitian ini, mereka anak-anak usia sekolah dasar awaldi Sekolah 
Anak Alam tidak kalah dengan prestasinya dari para siswa di sekolah-sekolah formal seperti yang 
telah dilakukan dalam tahap ujicoba penelitian ini. Sehingga dapat dikatakan bahwa Tes Kemampuan 
Musikal Anak ini dapat digunakan oleh anak-anak seusia sekolah dasar awal atau anak usia 6-9 tahun, 
dimana pun dan dengan latar belakang yang berbeda sekali pun. Mereka terlihat dengan antusias 
mengikuti tes yang diberikan. 
Data penelitian yang diperoleh dari ketujuh tes kemudian dianalisis yang terbagi dalam dua 
kelompok data, yaitu data dikotomus dan data politomus. Dari keseluruhan analisis tersebut, 
seluruhnya diperoleh nilai r > 0.70, sehingga dapat disimpulkan bahwa tes tersebut dapat 
dipergunakan pada kelompok subjek yang lain, untuk anak usia 6-9 tahun, atau anak-anak sekolah 
dasar kelas bawah (kelas 1 – 3).  
 
BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan, sehingga bertujuan untuk menghasilkan 
Tes Kemampuan Musikal Anak, yang dilengkapi dengan panduan penggunaannya. 
Hasil ujicoba dan uji penelitian terhadap Tes Kemampuan Musikal Anak, dapat disimpulkan 
bahwa: 
1. Bentuk Tes: 
Bentuk Tes Kemampuan Musikal Anak dibuat dalam bentuk software yang bersifat interaktif. 
Tes Kemampuan Musikal Anak ini merupakan seperangkat alat tes yang ditujukan untuk 
mengetahui tingkat kemampuan musikal seseorang. 
Tes ini ditujukan untuk anak usia sekolah dasar bawah (6-9 tahun), baik di pendidikan formal, 
maupun pendidikan non-formal, baik di daerah maupun di kota, dengan latar belakang yang 
bervariasi. 
Sebagian dari Tes Kemampuan Musikal Anak dapat dioperasikan oleh guru, pendidik, orangtua, 
bahkan anak-anak itu sendiri. Hal ini dikarenakan Tes Kemampuan Musikal Anak dibuat dalam 
bentuk software yang telah dibuat secara interaktif, dan skor perolehan nilai bisa langsung 
diketahui. Sedangkan tiga tes terakhir harus dilakukan dengan melibatkan raters, karena 
merupakan tes unjuk kerja (performance tests). 
 
2. Karakteristik Tes Kemampuan Musikal Anak: 
Tes Kemampuan Musikal Anak memiliki karakteristik yang berbeda dengan tes-tes pada 
umumnya. KetujuhTes Kemampuan Musikal Anak terdiri atas: (1) Membedakan Nada, (2) 
Membedakan Ritme, (3) Membedakan Melodi, (4) Menirukan Nada, yang input datanya dapat 
dilakukan secara langsung melalui software interaktif, dan (5) Menirukan Ritme, (6) Menirukan 
Melodi, (7) Merespon Ritme, dibuat dalam bentuk software interaktif yang input datanya 
menggunakan input suara, sehingga membutuhkan keterlibatan multirater.  
3. Tes Kemampuan Musikal Anak ini baru berupa Prototipe, dimana nantinya akan dibuat semacam 
bank soal yang akan diatur peggunaannya secara random. Hal ini dilakukan untuk menghindari 
pertanyaan yang berulang. 
 
Hasil dari ujicoba lapangan menunjukkan bahwa reliabilitas antar rater telah terpenuhi, 
sehingga tes ini dapat digunakan dengan melibatkan rater yang telah terlatih dan memiliki 
kemampuan di bidangnya. Adapun reliabilitas seluruhnya telah mencapai nilai > 0.70. Sehingga 
seluruh tes dapat dikatakan reliabel sesuai dengan batasan minimal yang telah disebutkan terdahulu. 
Sedangkan validitas instrumen dicapai melalui penilaian para ahli (expert) di bidangnya melalui 







Dengan berhasil disusunnya Tes Kemampuan Musikal Anak ini diharapkan perangkat tes 
tersebut dapat digunakan untuk pemetaan kemampuan musikal anak di Indonesia. Diharapkan dari 
hasil penelitian ini, masyarakat Indonesia lebih menyadari bahwa kemampuan musikal merupakan 
salah satu kemampuan yang dibutuhkan dalam perkembangan mental dan sikap anak Indonesa, dalam 
membentuk karakter bangsa. 
Oleh karena keterbatasan dalam berbagai hal, maka diharapkan penelitian ini dapat dilanjutkan 
dengan menyempurnakan pada beberapa kelemahan dalam produk yang telah dihasilkan. Penelitian 
lanjutan perlu dilakukan untuk menyempurnakan pada indikator-indikator lain yang juga turut 
berperan dalam mempengaruhi kemampuan musikal anak.  
 
 
